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Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa dalam pembelajaran tematik bermuatan 
karakter pada kurikulum 2013, menuntut adanya kreativitas guru dalam kegiatan 
pembelajaran siswa. Kurangnya kreativitas guru menjadikan pembelajaran berjalan 
monoton dan tidak menarik. guru yang memiliki kreativitas dalam mengajar, dapat 
menjadikan pembelajaran menjadi berkualitas, dan suasana pembelajaran menjadi 
menyenangkan sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk kreativitas guru 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran tematik berkarakter Islami, keefektifan 
kreativitas guru dalam pembelajaran tematik, serta kelebihan dan kekurangan dari 
penggunaan kreativitas guru dalam miningkatkan kualitas pembelajaran tematik 
berkarakter Islami di kelas 1 SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kancah atau penelitian 
lapangan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif. Hasil penelitian 
ditemukan delapan bentuk kreativitas guru dalam pembelajaran tematik: 1) 
Penggunaan wayang, kartu, dan sebagainya sebagai media pembelajaran; 2) 
Penggunaan lagu; 3) Penggunaan tepuk-tepuk Islami; 4) Menghitung angka 1-10; 5) 
Pembagian kelompok di kelas dan mengemas pembelajaran seperti kuis atau 
perlombaan; 6) Menulis sikap atau karakter Islami di papan tulis untuk ditulis ulang 
oleh peserta didik; 7) Membuat Mutaba’ah Yaumiyah, dan 8) Pemberian apresiasi 
atau reward kepada peserta didik yang menunjukkan karakter Islami. 
 





This research is motivated in thematic of character learning in curriculum 2013. 
This curriculum demands teacher’s creatifity in the learning activities. Learning will 
run monotonous and unattractive if teacher does not have creatifities in teaching. 
Teacher having creatifities in learning causes the atmosphere of learning to be fun 
and attractive so that the goal of learning can be achieved with the maximum. 
The aim of this study is to know teacher’s creativity in improving the quality of 
thematic teaching of Islamic character learning, effectiveness of teacher’s creativity 
in thematic teaching of Islamic character learning and also the advantages and 




Islamic character learning in the first grade of Nur Hidayah Primary School of 
Surakarta. 
The type of this study is field research.The approach of this study is descriptive. 
Based on this study, the result of this study is eight teacher’s creativities forms in 
thematic learning; 1) The use of puppets and cards as a medium of learning; 2) The 
use of songs; 3). The use of Islamic pats; 4) Counting 1-10; 5) Making devision of 
groups in the classroom and packing lessons such as quizzes or competitions; 6) write 
Islamic character on the board to be rewritten by students; 7) Make a watchlist; and 8) 
Giving reward or appreciation to students showing Islamic character. 
 




Permasalahan dalam dunia pendidikan kaitannya dengan guru yang sering 
ditemukan adalah kurangnya kreativitas guru dalam mengajar. Guru yang kurang 
kreatif dalam mengajar menjadikan pembelajaran berjalan monoton, sehingga 
menimbulkan kejenuhan pada peserta didik. Guru terkadang hanya fokus pada 
pemenuhan tahapan pembelajaran dan materi yang harus disampaikan, tanpa 
memikirkan metode atau cara terbaik untuk keberhasilan dalam pembelajaran. Dan 
lebih ironis lagi, guru mengajar hanya sekedar menggugurkan kewajiban tanpa 
memastikan kepahaman semua peserta didiknya dari materi yang telah diajarkan 
Pembelajaran yang didukung dengan kreativitas guru dalam mengajar 
menjadikan peserta didik tertarik, antusias dan menyukai pelajaran. Peserta didik 
dinyatakan siap menerima materi pelajaran, diawali dengan ketertarikan dalam 
mengikuti pelajaran. Setelah tertarik dengan materi pelajaran, tumbuhlah minat 
dan antusias untuk mengikuti pelajaran. Maka materi pelajaran dapat tersampaikan 
dan diterima dengan baik oleh peserta didik. 
Pembelajaran di sekolah dasar khususnya di kelas 1, tergolong ke dalam 
pembelajaran anak usia dini. Pembelajaran di kelas 1 sesuai kurikulum 2013 
dikemas dalam pembelajaran tematik. Praktik dari pembelajaran tematik, tidak 
diajarkan melalui satu persatu setiap mata pelajaran, melainkan gabungan dari 




Pembelajaran tematik kurikulum 2013 yang berkarakter, dalam 
pelaksanaannya menuntut kreativitas seorang guru dalam pembelajaran mulai dari 
persiapan atau penyusunan rencana pembelajaran, ketika berlangsungnya 
pembelajaran dan ketika melaksanakan evaluasi pembelajaran. Muhammad Nuh 
pada saat menjabat Menteri Pendidikan, menegaskan bahwa kreativitas menjadi 
andalan pada penerapan kurikulum 2013. Menurut beliau, kreativitas inilah modal 
dasar untuk melahirkan anak-anak yang inovatif, yang mampu mencari alternatif-
alternatif dari persoalan atau tantangan di masa depan yang semakin rumit. 
Sehingga guru yang memiliki kreativitas, sangat dibutuhkan dalam rangka 
membentuk peserta didik yang kreatif. 
Guru yang memiliki kreativitas dalam mengajar menjadikan pembelajaran 
menjadi berkualitas. Pembelajaran menjadi efektif, suasana pembelajaran menjadi 
asyik dan menyenangkan, serta pembelajaran tidak membuat peserta didik 
mengalami kejenuhan. Guru yang kreatif tentunya memiliki modal wawasan yang 
luas dan menguasai banyak metode pembelajaran. Dengan demikian mampu 
memilih metode pembelajaran dengan tepat. Dan kaitannya dengan penanaman 
karakter pada peserta didik, guru harus berkepribadian baik sehingga mampu 
menjadi contoh bagi para peserta didiknya. Pembelajaran pada anak usia dini 
relatif sangat bergantung pada sosok guru. Jadi, guru merupakan sosok yang 
sangat berpengaruh pada keberhasilan peserta didik dalam menguasai materi 
pelajaran. Guru juga sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter pada 
seluruh peserta didiknya, karena guru merupakan sosok yang sering dilihat dan 
dicontoh ketika berada di lingkungan sekolah.  
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang berkaitan dengan kreativitas guru dalam pembelajaran tematik 
berkarakter Islami di kelas 1 SDIT Nur Hidayah Surakarta. Peneliti memilih kelas 
1 untuk penelitian ini, karena pada level sekolah dasar, peserta didik pada kelas 1 
masih tergolong dalam usia dini. Dan keberhasilan pembelajaran di kelas 1 




Penulis memilih SDIT Nur Hidayah sebagai tempat penelitian, karena SDIT 
Nur Hidayah menerapkan sistem fullday school dan tergabung dalam JSIT 
(Jaringan Sekolah Islam Terpadu) Indonesia. Sekolah-sekolah yang tergabung 
dalam JSIT selain menerapakan kurikulum 2013 juga menerapkan kurikulum 
pendidikan yang dikembangkan oleh JSIT pusat. SDIT Nur Hidayah sebagai 
sekolah dasar yang berbasis fullday menerapkan pembelajaran tematik kurikulum 
2013 pada jenjang kelas 1,2,4 dan kelas 5. Dengan menerapkan sistem fullday, 
penanaman karakter pada peserta didik dimungkinkan lebih mudah tercapai, 
karena seringnya interaksi antara murid dan guru. 
Peneliti memilih SDIT Nur Hidayah dari pada SDIT lainnya dikarenakan 
adanya kekhasan yang dimiliki oleh SDIT Nur Hidayah. Kekhasan itu di antaranya 
yaitu: Pembelajaran Al-Qur`an menggunakan metode Littaqwa dengan bimbingan 
Ustadz/ah yang berlisensi dan berpengalaman serta hafidz qur`an; menjadikan 
setiap guru sebagai sosok teladan (qudwah hasanah); guru berkantor (berada) di 
kelas sehingga pendampingan murid berlangsung secara intensif, perkembangan 
pribadi, belajar, dan prestasi akademik murid akan terpantau; guru konseling yang 
siap membantu murid yang memiliki kendala dalam belajar; penggalian, 
pembinaan, dan pengembangan bakat serta prestasi; sebagai sekolah inti JSIT 
Indonesia, membekali murid dengan Lifeskill (keterampilan hidup); pembentukan 
karakter murid dengan program mentoring dan kegiatan penunjang lainnya 
diantaranya : Outbond, Mabit, PBL (Pengalaman Belajar Lapangan), Tadarus 
Keliling, Puncak Tema, dan kegiatan lain-lainnya seperti: penanaman karakter 
peduli terhadap sesama dengan menggelar aksi peduli saudara muslim Palestina 
dan Rohingya dengan sholat ghaib, doa bersama dan donasi yang disalurkan 
melalui JSIT Indonesia. Kemudian gerakan sholat shubuh berjamaah dan bakti 
sosial. ; kegiatan orang tua siswa dalam wadah Paguyuban Orang tua Murid dan 
Guru (POMG) sebagai upaya sinergi pendidikan di sekolah dan di rumah. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Apa sajakah bentuk-bentuk 




Islami di kelas 1 SDIT Nur Hidayah Surakarta?; Apakah kreativitas guru dalam 
pembelajaran tematik berkarakter Islami di kelas 1 SDIT Nur Hidayah Surakarta 
dapat menciptakan pembelajaran yang efektif?; dan Apa sajakah kelebihan dan 
kelemahan dari kreativitas guru dalam pembelajaran tematik berkarakter Islami di 
kelas 1 SDIT Nur Hidayah Surakarta?  
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui kreativitas guru dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran tematik berkarakter Islami, keefektifan 
kreativitas guru dalam pembelajaran tematik berkarakter Islami, serta kelebihan 
dan kelemahan dari penggunaan kreativitas guru dalam pembelajaran tematik 
berkarakter Islami di kelas 1 SDIT Nur Hidayah Surakarta. Adapun manfaat dari 
penelitian ini secara praktis dan akademis antara lain, sebagai berikut: 1) 
Menambah khasanah keilmuan tentang pentingnya kreativitas guru dalam 
pembelajaran; 2) Mengetahui kelebihan dan kelemahan dari penggunaan 
kreativitas guru dalam pembelajaran; 3) Bagi tenaga pendidik dan citivas 
akademika dapat meningkatkan kualitas pribadi, kaitannya dengan kreativitas 
dalam pembelajaran; dan 4) Memberikan kontribusi positif berupa informasi 
ilmiah tentang pentingnya kreativitas dalam pembelajaran. 
. 
2. METODE 
Penelitian tentang kreativitas guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran tematik berkarakter Islami, dilakukan di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta yang beralamat di Jl. Pisang No. 12 Kerten Laweyan Surakarta, propinsi 
Jawa Tengah. Subyek penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, 
Koordinator paralel kelas 1, dan semua guru pengampu tematik kelas 1 SDIT Nur 
Hidayah Surakarta. Penelitian ini adalah penelitian kancah dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif. Adapun teknik analisis data yaitu dengan metode deskriptif 
kualitatif yang mencakup: reduksi data, kategorisasi data, sintesisasi dan diakhiri 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Temuan penelitian yang peneliti dapatkan pada saat observasi kelas dan 
wawancara dengan guru pengampu tematik kelas 1 SDIT Nur Hidayah, kaitannya 
dengan kreativitas mengajar yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran 
tematik berkarakter Islami, selain dari persiapan pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran, ditemukan delapan bentuk kreativitas guru, yaitu: 1) Penggunaan 
wayang, kartu, dan sebagainya sebagai media pembelajaran; 2) Penggunaan lagu; 
3) Penggunaan tepuk-tepuk Islami; 4) Menghitung angka 1-10; 5) Pembagian 
kelompok di kelas dan mengemas pembelajaran seperti kuis atau perlombaan; 6) 
Menulis sikap atau karakter Islami di papan tulis untuk ditulis ulang oleh peserta 
didik; 7) Membuat Mutaba’ah Yaumiyah, dan 8) Pemberian apresiasi atau reward 
kepada peserta didik yang menunjukkan karakter Islami. 
Penggunaan wayang atau kartu sebagai media pembelajaran sesuai dengan 
konsep delapan keterampilan mengajar sebagai kriteria tercapainya pembelajaran 
berkualitas yang dikemukakan oleh Turney, di antaranya adalah keterampilan 
dalam memberikan penguatan dan mengadakan variasi dalam pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran sangat efektif dalam membantu keberhasilan 
pembelajaran dalam menarik perhatian peserta didik, memudahkan peserta didik 
menguasai materi, menjadikan peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pelajaran, 
dan pengadaan media pembelajaran ini memperingan guru dalam penyampaian 
dan penguatan materi. Oleh karena itu, diharapkan guru dalam proses 
pembelajaran untuk mengadakan media pembelajaran meskipun hanya sekedarnya 
dan sangat sederhana. Peraga yang sederhana akan maksimal dalam 
penggunaannya dengan mengajak peserta didik untuk berimajinasi bersama. 
Penggunaan lagu dalam pembelajaran sangat membantu guru dalam 
mengkondisikan kelas. Peserta didik terkadang masih belum siap untuk menerima 
materi pelajaran karena masih asyik dengan permainannya, meskipun waktu 




mengalihkan perhatiannya agar menjadi siap untuk menerima pelajaran, guru 
memberi arahan atau ajakan dengan intonasi nada lagu anak-anak. 
Penggunaan lagu dalam mengkondisikan kelas terasa lebih nyaman 
didengarkan dan lebih diterima oleh peserta didik sehingga tidak terkesan 
membuat takut peserta didik dan tidak ada kesan terpaksa. Sebagai salah satu 
contoh lagu dalam mengkondisikan kelas, yaitu: “ Siapa yang sudah siap tepuk 
tangan?”; “Mana Semangatmu? Jawab: ini semangatku”; Mana takbirmu? Jawab: 
Allahu Akbar”.  Dengan menggunakan lagu ini, peserta didik yang merasa belum 
siap segera mempersiapkan dirinya dan kemudian menyusul mengikuti peserta 
didik lainnya. 
Menurut peneliti, dengan penggunaan lagu ini sejalan dengan salah satu teori 
Turney tentang delapan keterampilan mengajar sebagai kriteria tercapainya 
pembelajaran yang berkualitas. Yaitu, keterampilan guru dalam mengelola kelas. 
Dengan adanya muatan lagu pada buku pembelajaran tematik kurikulum 2013 
untuk kelas 1. Sehingga dengan penggunaan lagu ini, keefektifan pembelajaran 
tercapai dan sesuai dengan tingkat perkembangan dan kecenderungan peserta didik 
usia dini. Dan dengan penggunaan lagu, suasana pembelajaran terasa 
menyenangkan. 
Penggunaan tepuk-tepuk Islami membuat peserta didik senang dan 
perhatiannya menjadi terpusat kepada guru ketika diajak untuk tepuk-tepuk 
bersama. Di SDIT Nur Hidayah, tepuk-tepuk yang direkomendasikan adalah 
tepuk-tepuk yang ada unsur Islami. Seperti tepuk anak sholeh, tepuk siaga dengan 
bahasa arab (menghitung angka satu sampai tiga), tepuk tenang, tepuk 3S 
(Senyum, Semangat, Siap), tepuk 5S (Senyum, Salam, Sopan, Semangat, Siap), 
dan sebagainya. 
Penggunaan tepuk-tepuk Islami, termasuk dalam keterampilan mengelola 
kelas sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Turney. Menurut peneliti efektif 
dilakukan karena dapat menghilangkan rasa kantuk yang dialami peserta didik. 




mengikuti pelajaran, menghilangkan kebosanan dan mendatangkan keceriaan 
sehingga pembelajaran di kelas menjadi hidup. 
Hitungan angka dari 1-10 dapat mempercepat peserta didik untuk 
mengalihkan perhatiannya dan menjadi siap untuk menerima materi pelajaran, 
sehingga berbagai permasalahan di atas dapat tertangani dengan baik. Dengan 
hitungan angka satu sampai sepuluh ini, peserta didik terlihat merasa diberi 
kelonggaran meskipun hanya sebentar untuk memuaskan apa yang sedang 
dilakukannya. 
Hitungan angka dari 1-10 ini bisa dilakukan pada awal sebelum memulai 
pembelajaran, pada saat jeda di tengah-tengah proses pembelajaran ketika guru 
mengingatkan peserta didik untuk pipis atau bagi yang ingin ke kamar mandi, 
minum bagi yang haus, dan sebagainya. Karena terkadang peserta didik terlanjur 
merasa bebas dan akhirnya kelas sulit untuk dikondisikan kembali. Menurut 
Peneliti, hitungan angka dari 1-10 efektif digunakan karena ditambah dengan 
peringatan bagi yang terlambat masuk setelah hitungan kesepuluh, maka dapat 
konsekuensi pulang terakhir/ konsekuensi yang lainnya yang mendidik dan 
menimbulkan efek jera pada peserta didik. 
Pembagian kelompok di dalam kelas seperti kuis, biasa dilakukan oleh guru 
kelas 1 SDIT Nur Hidayah. Dalam kelas, biasanya dibagi menjadi empat 
kelompok sesuai jumlah deret bangku di dalam kelas. Setiap kelompok diberi 
nama sesuai kehendak dan kesepakatan anggota kelompok masing-masing. Guru 
hanya mengarahkan dan menginstruksikan pemberian nama dari nama buah-
buahan, nama hewan, dan sebagainya. 
Guru memberi skor nilai angka atau bintang pada papan tulis bagi kelompok 
yang paling rapi, benar dalam menjawab pertanyaan, dan sebagainya. Dengan 
mengemas pembelajaran seperti kuis atau perlombaan, peserta didik terlihat 
semangat dan antusias dalam menjawab berbagai pertanyaan yang dilontarkan 
guru. Peserta didik di setiap kelompok bersaing mencari nilai sebanyak-banyaknya 




peneliti, cara ini efektif dilakukan karena menjadi sarana untuk memudahkan guru 
dalam bertanya dan mengevaluasi sejauh mana materi tersampaikan. Terkadang 
apabila peserta didik ditanya satu persatu kurang percaya diri dan menjawabnya 
pun dengan suara yang pelan. Dan pembagian kelompok seperti kuis merupakan 
bentuk kreativitas yang berasal dari modifikasi model pembelajaran dengan 
diskusi. 
Menulis sikap atau karakter Islami di papan tulis untuk ditulis ulang oleh 
peserta didik biasanya dilakukan pada saat jam literasi sekolah. Hal ini 
dimaksudkan untuk melatih peserta didik membaca, menulis rapi dan 
menyampaikan karakter Islami yang sebaiknya dimiliki oleh peserta didik melalui 
tulisan. Menulis sikap atau karakter pada papan tulis ini, bagi peneliti tidak 
menyalahi waktu yang seharusnya digunakan untuk literasi. Menurut peneliti, 
ketika peserta didik hendak menyalin tulisan yang ada di papan tulis, maka 
tentunya didahului dengan membaca dan selanjutnya tulisan tersebut disalin di 
buku tulis. Unsur literasi tidak hilang, bahkan ada manfaat lain yang didapatkan 
oleh peserta didik. 
Manfaat tersebut di antaranya adalah adanya praktik menulis sehingga 
melatih kerapian tulisan dari masing-masing peserta didik. Dan manfaat lainnya 
adalah penanaman karakter kepada peserta didik melalui pemberian kosakata 
tentang karakter Islami, sehingga peserta didik terbiasa membaca, mendengar dan 
pada akhirnya mengetahui sikap yang termasuk dalam karakter Islami. Setelah 
mengetahui tentang karakter Islami, maka peserta didik akan lebih mudah untuk 
dipahamkan, diarahkan serta diajak untuk berperilaku sesuai karakter Islami. 
Mutaba’ah Yaumiyah dibuat oleh guru-guru kelas 1 SDIT Nur Hidayah 
dengan tujuan untuk mempermudah pengecekan karakter sehari-hari yang 
dilakukan oleh peserta didik. Sebagaimana data yang peneliti temukan, mutaba’ah 
yaumiyah ini diisi oleh guru dengan cara bertanya kepada semua peserta didik, dan 




Menurut peneliti, lembar mutaba’ah yaumiyah yang disusun tersebut selain 
mempermudah guru dalam pengecekan karakter yang menjadi kebiasaan sehari-
hari dari setiap peserta didik, lembar mutaba’ah yaumiyah ini menjadikan peserta 
didik menjadi tergerak untuk memenuhi karakter-karakter Islami yang tertulis di 
lembar tersebut. 
Kreativitas guru dalam pembuatan mutaba’ah yaumiyah ini merupakan 
bagian dari usaha pembiasaan karakter yang sesuai dengan konsep Kurikulum 
Kementerian Pendidikan Nasional yang berkaitan dengan pengembangan budaya 
sekolah yang dilaksanakan dalam rangka pengembangan karakter mulia dalam diri 
peserta didik. Lembar mutaba’ah yaumiyah ini, menurut peneliti juga sangat 
efektif berpengaruh dalam diri peserta didik karena merasa senantiasa diawasi, dan 
dipantau oleh gurunya. Sehingga peserta didik menjadi lebih hati-hati dalam 
bersikap, bertingkah laku, dan tidak berani melanggar larangan, serta melakukan 
apa yang tertulis dalam lembar pantauan tersebut. 
Pemberian apresiasi atau reward kepada peserta didik yang menunjukkan 
karakter Islami, dilakukan dengan cara guru mengecek karakter dari peserta didik 
dengan menanyakan kebiasaan yang dilakukan di mana saja, yaitu saat berada di 
sekolah maupun saat berada di rumah. Peserta didik yang telah memenuhi karakter 
Islami yang diharapkan, diapresiasi dengan diberi nilai bintang dengan ditulis di 
papan tulis dan dipulangkan lebih awal dari pada peserta didik yang lain. Apresiasi 
ini sangat sederhana namun efektif dalam penerapannya di kelas 1 untuk 
penanaman karakter Islami. 
Delapan bentuk kreativitas di atas berdasarkan observasi dari peneliti, dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran tematik berkarakter Islami. Menurut peneliti, 
delapan bentuk kreativitas di atas, memenuhi tiga unsur pembelajaran yang 
berkualitas, yaitu: efektif, efisien, dan memiliki daya tarik sebagaimana teori 
tentang pembelajaran berkualitas yang dikemukakan oleh Hamzah, setelah 




Delapan bentuk kreativitas guru dalam pembelajaran tematik tersebut juga 
memenuhi unsur adanya keterampilan mengajar yang dikemukakan oleh Turney. 
Keefektifan dari kreativitas guru dalam pembelajaran tematik berkarakter 
Islami dan terciptanya pembelajaran berkualitas dengan penggunaan kreativitas 
mengajar tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai laporan hasil belajar siswa baik 
dari nilai akademik maupun nilai karakter. Rata-rata nilai laporan hasil belajar 
siswa kelas 1 SDIT Nur Hidayah adalah sebagai berikut: 
1) Laporan Hasil Belajar Siswa kelas 1A semester 1 tahun Pelajaran 2017/2018, 
 rata-rata nilai akademik: 
92,1 (rata-rata nilai pengetahuan) dan 92,1 (rata-rata nilai keterampilan). 
rata-rata nilai sikap/karakter: 
jujur   : B 
tanggung jawab : B 
sopan santun  : B 
peduli  : B 
2) Laporan Hasil Belajar Siswa kelas 1B semester 1 tahun Pelajaran 2017/2018, 
 rata-rata nilai akademik: 
 91,2 (rata-rata nilai pengetahuan) dan 90,9 (rata-rata nilai keterampilan). 
 rata-rata nilai sikap/karakter: 
 jujur   : B 
 tanggung jawab : B 
 sopan santun  : B 
 peduli  : B 
3) Laporan Hasil Belajar Siswa kelas 1C semester 1 tahun Pelajaran 2017/2018, 
 rata-rata nilai akademik: 
 90,8 (rata-rata nilai pengetahuan) dan 92,1 (rata-rata nilai keterampilan). 
 rata-rata nilai sikap/karakter: 
 jujur   : A 




 sopan santun  : A 
 peduli  : B 
4) Laporan Hasil Belajar Siswa kelas 1D semester 1 tahun Pelajaran 2017/2018, 
 rata-rata nilai akademik: 
 87,7 (rata-rata nilai pengetahuan) dan 91,5 (rata-rata nilai keterampilan). 
 rata-rata nilai sikap/karakter: 
 jujur   : A 
 tanggung jawab : A 
 sopan santun  : A 
 peduli  : B 
Berdasarkan laporan hasil belajar siswa kelas 1 SDIT Nur Hidayah 
Surakarta di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan kreativitas guru 
efektif untuk diterapkan pada pembelajaran tematik berkarakter Islami di kelas 1 
SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
Kelebihan dari penggunaan kreativitas guru dalam pembelajaran tematik 
berkarakter Islami yang pertama, yaitu peserta didik menjadi tertarik dan antusias 
mengikuti materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Kedua, suasana 
pembelajaran di kelas menjadi tertib dan kondusif. Ketiga, materi pelajaran 
tersampaikan dengan baik. Dan keempat, tercapainya tujuan pembelajaran dan 
terpenuhinya ketuntasan K1, K2, K3, dan K4 pada sebagian besar peserta didik. 
Adapun kekurangan dari penggunaan kreativitas guru dalam pembelajaran tematik 
berkarakter Islami, apabila guru monoton dalam menggunakan kreativitas 




Kreativitas guru dalam pembelajaran merupakan faktor penting dalam 
keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran tematik berkarakter sebagai model 




membutuhkan adanya kreativitas guru. Untuk kreativitas mengajar harus dimiliki 
oleh setiap guru. Kreativitas mengajar ini tidak hanya dibutuhkan pada 
pembelajaran tematik saja, namun pada pembelajaran non tematik juga 
membutuhkan kreativitas guru. 
Bentuk kreativitas guru dalam pembelajaran tematik di kelas 1 SDIT Nur 
Hidayah Surakarta, yaitu: penggunaan wayang, kartu, dan sebagainya sebagai 
media pembelajaran; penggunaan lagu; penggunaan tepuk-tepuk Islami; 
menghitung angka 1-10; dan pembagian kelompok di kelas dengan mengemas 
pembelajaran seperti kuis atau perlombaan, serta kaitannya dengan penanaman 
karakter Islami adalah dengan menulis sikap atau karakter Islami di papan tulis 
untuk ditulis ulang oleh peserta didik, membuat Mutaba’ah Yaumiyah, dan 
pemberian apresiasi kepada peserta didik yang menunjukkan karakter Islami, dapat 
diterapkan dalam pembelajaran tematik maupun non tematik di sekolah-sekolah 
dasar lainnya. Tidak menutup kemungkinan untuk ditambah atau dikurangi dan 
dimodifikasi. Karena kreativitas bukan hasil dari meniru atau pun menjiplak, 
melainkan hasil cipta atau kreasi dan sifatnya tidak harus baru. 
Saran atau masukan kepada pihak guru kelas/ pengampu pembelajaran 
tematik kelas 1 SDIT Nur Hidayah Surakarta, setelah peneliti melakukan observasi 
kelas dan wawancara tentang kreativitas guru dalam pembelajaran tematik 
berkarakter Islami, yaitu: Memperkaya referensi yang berkaitan dengan kreativitas 
mengajar; Senantiasa memperbaiki diri dalam hal ketaqwaan dan akhlak mulia 
sehingga  dapat menjadi contoh yang baik bagi peserta didiknya dalam penanaman 
karakter Islami; Memperkaya metode pembelajaran yang direkomendasikan oleh 
kurikulum 2013; Memaksimalkan media komunikasi yang ada, seperti whats up 
dan sebagainya untuk memudahkan penyampaian informasi antara guru dan orang 
tua murid, yang berhubungan dengan pembelajaran dan segala hal yang berkaitan 
dengan peserta didik. 
Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan penelitian yang 




sekolah IT (Islam Terpadu). Agar semakin tergali bagaimana kreativitas mengajar 
guru dengan latar belakang sekolah yang berbeda-beda. Penelitian lainnya dapat 
meneliti bagaimana kreativitas guru dalam perencanaan pembelajaran dan 
bagaimana kreativitas guru dalam penilaian pembelajaran. 
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